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DAFTAR NOTASI

A = Luas penampang profil (in2)
An = Luas bersih penampang (in2)
A(r = Luasbaja transformasi (in2)
Aw = Luas badan profil (in2)
B = Lebar struktur pada arah yang ditinjau (in)
bi; = Lebar efektif (in)
B = Lebar sayap (in)
Cb = Koefisien lentur yang besarnya bergantung pada gradien momen
Cm = Koefisien lentur pada rumus interaksi padabatang-batang prismatis

dan besarnya tergantung pada kelengkungan kolom yang disebab
kan oleh bekerjanya momen

E = Elastisitas baja (29000 ksi)
Ec = Elastisitas beton (ksi)
Fa = Tegangan aksial tekan yang diizinkan pada sebuah batang prismatis

apabiia tidak ada momen lentur (ksi)
Fb = Tegangan lentur yang diizinkan pada sebuah batang prismatis (ksi)
F'h = Tegangan lentur yang diizinkan pada flens tekan (ksi)
F'c = Kuat tekan beton (ksi)
F'e = Harga tegangan Euler untuk batang prismatis dibagi dengan besar

nya angka keamanan (ksi)
Fi = Gaya horisontal akibat gempa tingkat ke-i (KN)
Fr = Tegangan reduksi baja (ksi)
Fy = Tegangan leleh profil baja (ksi)
fa = Tegangan aksial hasil perhitungan (ksi)
ft = Tegangan lentur hasil perhitungan (ksi)
F.. = Tegangan yang bekerja pada beton (ksi)
f,. = Kekuatan tekan beton yang ditentukan pada usia 28 hari (ksi)
G = Nilai kondisi ujung (11200 ksi)
h = tinggi kolom (m)
H = Tinggi total struktur (m)
Hi = Tinggi lantai ke-i (m)
h? = tinggi bersih kolom (m)
hn = Tinggi total bangunan (code Puerto Rico) (m)



I = Faktor keutamaan gedung

Itr = Momen inersia dari penampang komposit transformasi (in4)
L = Momen inersia dari penampang terhadap sumbu X-X (in4)
L = Momen inersia dari penampang terhadap sumbu Y-Y (in4)
K = Faktor panjang efektif untuk sebuah batang prismatis
L = Panjang bentang (ft)
Lb = Panjang batang antara pengekang lateral (ft)
Lc = Panjang maksimum yang tidak diberi konstruksi ikatan dari flen

tekan, tegangan lentur izin bisa diambil 0,66 Fy (ft)
Lu = Panjang maksimum yang tidak diberi konstruksi ikatan dari Hens

tekan, tegangan lentur izin bisa diambil 0,6 Fy (ft)
M = Momen (kip-in)
Mi = Momen yang lebih kecil pada ujung bagian yang tidak dilengkapi

dengan konstruksi ikatan dari struktur gelagar kolom (kip-in)
M2 = Momen yang lebih besar pada ujung bagian yang tidak dilengkapi

dengan konstruksi ikatan dari struktur gelagar kolom (kip-in)
M;! = Momen pada ujung kiri (kip-in)
Mb = Momen pada ujung kanan (kip-in)
Mo = Momen akibat beban mati (kip-in)
Mi = Momen akibat beban hidup (kip-in)
Mf,; = Momen akibat beban gempa (kip-in)
M„ = Kuat lentur nominal penampang (kip-in)
Ms = Momen pada tengah bentang (kip-in)
Mu = Momen lentur terfaktor (kip-in)
N = Panjang dari plat dasar (in)
N = jumlah stud/ alat penyambung geser yang dibutuhkan
P = Beban yang bekerja (kip)

Gaya yang disalurkan oleh sebuah alat penyambung (kips)
P„ = Gaya aksial nominal (kip)
Puf = Gaya aksial sayap kolom (kip)
Pmv = Gaya aksial badan (kip)
Py = Gaya aksial leleh (kip)
R = Faktor reduksi gempa

Ss = Tahanan momen dari gelagar baja yang dipakai dalam perencanaan
komposit, terhadap flens bawah (in3)

S,r = Tahanan momen dari penampang komposit transformasi terhadap
flens bawah (in3)

Sx = Tahanan momen elastis terhadap sumbu X-X (in3)
T = Waktu getar alami fundamental (detik)
tr = Tebal sayap (in)
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t„ = Tebal slab (in)

tu = Tebal badan (in)
V = Gaya geser dasar nominal statik ekivalen (kip)
Vb = Geseran horisontal total yang akan ditahan oleh connector

(penyambung) pada aksi komposit penuh (kip)
Vc = Gaya geser kolom (kip)
Wi = Berat lantai ke-i (KNm)
Wt = Berat total struktur (KNm)
Q = Gaya geser ijin untuk tiap stud (kip/stud)
a = Perbandingan momen yang dipakai pada rumus aksi gaya ungkit
P = Perbandingan S,r/Ss

4> = Faktor reduksi

<J>C = Faktor reduksi elemen tekan

Xc = Parameter kelangsingan

Xp = Rasio tinggi terhadap tebal untuk profil kompak
X = Rasio tinggi terhadap tebal penampang
Kip =1000 pound

ksi = satuan dari tegangan dalam kip per inci persegi
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